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PENGARUH SISTEM PENCAHAYAAN TERHADAP KENYAMANAN PASIEN PADA
RUANG PERAWATAN DI RSJD Dr ARIF ZAINUDIN

ABSTRAK

Pencahayaan adalah faktor yang penting dalam sebuah perencanaan
sebuah ruang. Pencahayaan dalam ruang rawat inap pasien dapat
mempengaruhi  kenyamanan pasien jiwa selama menjalani
perawatan dan berpengaruh bagi kelancaran paramedis dalam
menjalankan aktivitas. Apabila ruang rawat pasien tidak disediakan
akses pencahayaan maka fungsi konsep perancangan tidak dapat
terpenuhi dengan baik. Dalam hal ini dikarenakan pencahayaan
berhubungan dengan kenyamanan dan keselamatan pasien yang
dirawat,perawat dan pengunjung yang ada di rumah sakit. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan deskriptif
kuantitatif dengan cara melakukan pengukuran menggunakan lux
meter, pengamatan langsung dan studi literatur. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kualitas dan tingkat kenyamanan
pencahayaan yang disesuaikan dengan KEPMENKES no.1204 Tahun
2004 Tentang Lingkungan Rumah Sakit dengan standar pencahayaan
saat tidak tidur 100-200 lux. Penelitian dilakukan pada 8 ruang
perawatan yaitu Bangsal Puntadewa, Srikandi, Krisna, Nakula,
Sembodro, Sena, Larasati dan Drupadi. Dapat disimpulkan bahwa
penelitian intensitas cahaya pada saat di pagi hari terdapat 9 ruang
yang sudah memenuhi standar pencahayaan dan 13 ruang yang tidak
memenuhi standar pencahayaan, siang hari terdapat 8 ruang yang
sudah memenuhi standar pencahayaan dan 14 ruang yang tidak
memenuhi standar pencahayaan dan disore hari terdapat 4 ruang
yang sudah memenuhi standar pencahayaan dan 18 ruang yang tidak
memenuhi standar pencahayaan.
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PENDAHULUAN psikologis pasien dapat dipengaruhi oleh

Latar Belakang

Dampak pandemi Covid -19
menyebabkan tingkat stres pada masyarakat
meningkat karena banyak masyarakat yang
kehilangan pekerjaan dan terhambatnya
aktivitas diluar ruangan sehingga
membutuhkan fasilitas untuk menunjang
perawatan kesehatan yang khusus menangani
kesehatan jiwa. Rumah Sakit Jiwa adalah
rumah sakit rujukan utama bagi pasien yang
mengalami gangguan jiwa serius. Ruang rawat
inap pasien pada rumah sakit jiwa merupakan
salah satu bentuk fasilitas fisik yang penting
keberadaannya bagi pelayanan pasien karena

kondisi fisik lingkungan.

Pencahayaan adalah salah satu faktor
penting dalam konsep perancangan ruang.
Apabila ruang rawat  pasien tidak
disediakan akses pencahayaan maka fungsi
konsep perancangan tidak dapat terpenuhi
dengan baik. Saat sistem pencahayaan tidak
terpenuhi  dengan baik maka dapat
mempengaruhi segala aspek seperti suhu,
kelembaban dan bau. Cahaya yang terdapat di
dalam ruangan memungkinkan orang yang
menempatinya dapat melihat benda-benda.
Tanpa dapat melihat benda-benda dengan
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jelas,maka aktivitasnya di dalam ruang akan
terganggu.Pencahayaan yang buruk dapat
mengakibatkan berkurangnya daya efisiensi
kerja, kelelahan mental, kerusakan alat
penglihatan dan dapat mempengaruhi
kenyamanan pada ruang perawatan di RSJD
Arif Zainudin . lJika intensitas cahaya yang
masuk kedalam ruangan tinggi maka akan
mengakibatkan silau. Oleh karena itu arah
cahaya beserta efek-efek pantulan atau
pembiasannya juga perlu diatur untuk
menciptakan kenyamanan penglihatan ruang
(Santosa, 2006).

RSJD Arif Zainudin merupakan rumah
sakit jiwa kelas A yang khusus menangani
gangguan mental serius. Rumah sakit ini
didirikan pada tahun 1918 yang terletak di
Jalan Ki Hajar Dewantara no 80 lJebres,
Surakarta. RSJD Zainudin mempunyai luas area
10 Ha lebih dan luas bangunan 10,067 m?
dengan jumlah kamar 14 ruang dengan daya
tampung yang tersedia sebanyak 295 tempat
tidur. Untuk saat ini ada 4 ruang yang
dikhususkan untuk perawatan pasien Covid-
19. Setiap kamar mempunyai standar kelas
pelayanan yang berbeda — beda . Terdapat 4
standar kelas pelayanan yaitu Kelas |, Kelas I,
Kelas Ill dan VIP.

Tabell. SEQ Tabel \* ARABIC 1. Ruang dan
Kapasitas Kamar Di RSJD Dr Arif Zainudin Surakarta

1 Bisma 7 covid

2] Kresna 8 covid

3 Wisanggeni 19 VIP, Kelas I, II, TII

4 Dewi Kunti & covid

5] Puntadewa 20 Kelas I, II, II

6 Abimanyu 32 Kelas IIT

7 Nakula 32 Kelas IIT

8 Sadewa 28 Kelas II, IIT

9 Gatutkoco 28 Kelas 11, III

10 Sena 32 Kelas IIT

11 Sumbaodro 21 Kelas I, II, I

12 Larasati 28 Kelas 11, II1

13 Grikandi 28 Kelas 11, III

14 Samba 7 covid
Jumlah 295

Direktur Jenderal Bina Pelayanan
Medik Departemen Kesehatan, Husain (2008)
mengatakan rata-rata lama pasien dirawat di
Rumah Sakit Jiwa (RSJ) tercepat adalah 17 hari
dan terlama 110 hari maka kenyamanan pasien
jiwa perlu diutamakan dari segi penghawaan,
kebisingan dan pencahayaan. Kesembuhan
pasien di pelayanan kesehatan merupakan
tujuan utama yang ingin dicapai oleh tenaga
kesehatan (dokter/perawat/bidan). Tanggung
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jawab tenaga kesehatan seperti perawat atau
bidan adalah berada disisi pasien selama 24
jam dalam memberikan pelayanan yang
nyaman dan aman. Faktor yang dapat
membantu kesembuhan pasien dipengaruhi
beberapa faktor, salah satunya adalah
kenyamanan dari pasien itu sendiri.

Metode pengobatan yang banyak
dilakukan untuk mengatasi beberapa masalah
kesehatan, salah satunya kesehatan mental
yaitu metode menggunakan sinar matahari.
Sinar matahari mampu membantu berbagai
penyakit mental seperti depresi, skizofrenia,
gangguan afektif musiman, hingga gangguan
makan.

Berdasarkan uraian di atas , maka
penulis mengadakan penelitian dengan judul
Pengaruh Sistem Pencahayaan Terhadap
Kenyamanan Pasien Pada Ruang Perawatan Di
RSJD Dr Arif Zainudin.

Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka
akan muncul pertanyaan vyang menjadi
permasalahan pada penelitian ini :

a. Apakah pencahayaan pada ruang
perawatan di RSJD Dr Arif Zainudin
sudah  sesuai dengan  standar
kenyamanan ?

b. Bagaimana pengaruh pencahayaan
terhadap kenyamanan pasien di ruang
perawatan RSJD Dr Arif Zainudin ?

Tujuan masalah

Tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

a. Mengetahui kualitas cahaya pada
ruang perawatan di RSID Dr Arif
Zainudin.

b. Mengetahui pengaruh sistem
pencahayaan terhadap kenyamanan
pasien jiwa pada ruang perawatan di
RSJD Dr Arif Zainudin.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini  bertujuan  untuk
mengidentifikasi tentang sistem pencahayaan
pada ruang perawatan di RSJD Dr Arif Zainudin.
Penelitian ini diharapkan berguna sebagai
bahan evaluasi untuk menciptakan rasa
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nyaman agar pasien jiwa dapat melakukan
perawatan secara maksimal.

KAJIAN PUSTAKA
Pengertian Rumah Sakit Jiwa

Rumah sakit jiwa merupakan fasilitas
kesehatan yang digunakan untuk melakukan
pencegahan,pelayanan,pemulihan dan
rehabilitasi serta sebagai tempat sebagai
fasilitas penunjang pendidikan Pelatihan
kesehatan jiwa (SK Menteri Kesehatan Rl No.
135/1978)

Pengertian rumah sakit jiwa secara
umum adalah suatu fasilitas penunjang
kesehatan jiwa vyang bertujuan untuk
memberikan pengobatan , perawatan dan
rehabilitasi bagi penderita dengan gangguan
jiwa untuk meningkatkan kesehatan jiwanya
agar dapat kembali dan diterima di lingkungan
sekitar ( Jatmiko Adi S. 1985)

Pengertian Kenyamanan

Kenyamanan merupakan suatu
penilaian tentang komprehensif seseorang
terhadap lingkungan sekitar. Melalui indra
keenam, manusia dapat menilai kondisi
lingkungannya dengan menggunakan saraf
yang dicerna oleh otak wuntuk dinilai.
Rangsangan yang dapat diolah oleh otak
seperti suhu, cahaya, bau , suhu dan lainnya.
Kemudian otak dapat memberikan penilaian
relatif tentang kondisi tersebut apakah
nyaman atau tidak. Rasa ketidaknyamanan
merupakan kondisi seseorang merasa tidak
senang terhadap suatu kondisi atau situasi
tertentu. Kondisi ini merupakan situasi yang
menyimpang dari batas kenyamanan
seseorang , maka sebab itu seseorang akan
mengalami ketidaknyamanan ( Sastrowinoto ,
1981)

Faktor faktor yang mempengaruhi
kenyamanan

Faktor yang mempengaruhi kenyamanan
menurut Hakim (2006) yaitu :

1. Sirkulasi

Rasa nyaman dapat ditentukan dengan kualitas
sirkulasi , karena jika sirkulasi atau peralihan
yang kurang baik, seperti tidak ada pembagian
ruang antara manusia dan kendaraan atau
tidak adanya pembagian sirkulasi antara suatu
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ruang dengan ruangan yang lain. Sirkulasi
dapat dibedakan menjadi dua , yaitu sirkulasi
luar ruang atau peralihan antara ruang dalam
dan luar (lobby , koridor dan hall) dan sirkulasi
di dalam ruang.

2. Iklim atau Daya alam

a. Radiasi Matahari
Matahari adalah salah satu penyebab yang
dapat mengurangi rasa nyaman terutama pada
siang hari,maka itu sebaiknya jika suatu
lingkungan atau ruangan terasa panas lebih
baik menggunakan peneduh. Peneduh dapat
sedikit mengurangi rasa ketidaknyamanan.

b. Angin
Arah angin perlu diperhatikan dalam menata
ruang agar tercipta pergerakan angin yang
sejuk dan dapat memberikan rasa nyaman
terhadap pengguna.

¢. Curah hujan
Faktor curah hujan sering menimbulkan
gangguan — gangguan dalam melakukan
sebuah aktivitas diluar ruangan sehingga perlu
disediakan fasilitas peneduh seperti shelter
atau gazebo apabila terjadi hujan.

d. Temperatur
Temperature dapat mempengaruhi aktivitas
apabila temperature tersebut terlalu rendah
atau terlalu tinggi. Jika temperatur dalam
ruang tersebut terlalu rendah maka akan
terlalu dingin yang menyebabkan menurunnya
gairah untuk bekerja dan bila temperatur
terlalu tinggi maka kondisi dalam ruang
terlampau panas yang membuat kelelahan
dalam bekerja .

3. Kebisingan
Daerah dengan kondisi padat penduduk,
kebisingan adalah masalah pokok yang dapat
mengganggu kenyamanan pengguna seperti ,
daerah perkantoran dan industri.

4. Aroma
Aroma tidak sedap akan menimbulkan rasa
tidak nyaman bagi pengguna yang ada
didekatnya, seperti jika ruang kerja yang dekat
dengan tempat pembuangan sampah. Namun
hal itu dapat di atasi dengan memindahkah
sumber bau ke tempat yang tertutup.

5. Bentuk
Bentuk dari suatu rancangan konstruksi harus
dapat disesuaikan dengan standar ukuran
manusia agar memberikan rasa nyaman bagi
pengguna



6. Keamanan
Keamanan salah satu hal terpenting, karena
jika suatu rancangan konstruksi memberikan
rasa tidak aman maka dapat mengganggu dan
menghambat aktivitas Dalam hal ini
keamanan bukan saja berarti kriminal atau
kejahatan tetapi juga dalam hal kekuatan
konstruksi , bentuk ruang dan kejelasan fungsi
ruang.

7. Kebersihan
Sesuatu hal vyang bersih maka akan
memberikan rasa nyaman dan memberikan
daya Tarik tersendiri bagi sebuah lokasi . Rasa
nyaman tersebut muncul karena lokasi yang
terbebas dari kotoran ataupu bau —bauan yang
kurang sedap.

8. Keindahan
Keindahan adalah hal yang perlu diperhatikan
untuk memperoleh kenyamanan karena
mencakup masalah kepuasan batin.Dalam
memberikan nilai untuk keindahan cukup sulit
karena maling- masing individu memiliki
persepsi yang berbeda.

9. Penerangan
Penerangan atau pencahayaan terbagi menjadi
dua,yaitu pencahayaan alami dan buatan. Rasa
nyaman pada ruangan dapat tercipta ketika
kuat penerangan,cahaya alami,daya
penerangan, peletakan dan pemilihan lampu
diperhatikan dengan baik.

Pengertian Penerangan

Pencahayaan merupakan kepadatan
dari suatu berkas cahaya mengenai suatu
permukaan (Patty et.al.m, 1967). Salah satu
faktor penting dalam merancangan suatu
ruang ialah pencahayaan. Ruang vyang
mempunyai pencahayaan tidak baik akan
menyebabkan aktivitas didalamnya terganggu
seperti tidak dapat melihat benda benda
dengan jelas dan jika cahaya terlalu terang
maka juga dapat menganggu penglihatan
(Santosa, 2006).

Kenyamanan pasien dapat dipengaruhi
oleh tata pencahayaan didalam ruang rawat
inap dalam menjalani rehabilitasi dan untuk
kelancaran para medis dalam menjalankan
aktivitasnya untuk melayani pasien.

Pencahayaan di rumah sakit adalah
faktor yang penting. Dalam hal ini dikarenakan
pencahayaan berhubungan dengan
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kenyamanan dan keselamatan pasien yang
dirawat ,perawat dan pengunjung. Selain itu ,
pencahayaan yang cukup akan meningkatkan
kesehatan yang baik , pencermatan dan
suasana yang nyaman (Sastrowinoto, 1985).
Kepmenkes No 1204 tahun 2004, rumah sakit
mempunyai standar pencahayaan seperti
ruang pasien saat tidak tidur sebesar 100-200
lux dengan warna cahaya sedang, sementara
pada saat tidur maksimum 50 lux dan toilet
minimal 100 lux.Kurangnya pencahayaan
dapat mempengaruhi kemampuan manusia
dalam segala aktivitas seperti dapat
mengakibatkan mata cepat merasa Lelah jika
mata Lelah akan menyebabkan kelelahan
mental dan kerusakan mata.

METODE PENELETIAN
Metode

Metode penelitian yang digunakan
untuk mengidentifikasi dan menganalisis
tingkat pencahayaan yang mempengarubhi
kenyamanan pada ruang perawatan di RSID Dr
Arif Zainudin adalah deskriptif kuantitatif yaitu
dengan  cara melakukan pengukuran
menggunakan lux meter, pengamatan
langsung dan studi literatur. Tahap pertama
adalah melakukan pengukuran kuat cahaya
dengan menggunakan lux meter pada 8 ruang
perawatan yaitu pada Bangsal Puntadewsa,
Bangsal Srikandi, Bangsal Drupadi, Bangsal
Nakula,Bangsal Larasati , Bangsal Krisna,
Bangsal Sena dan Bangsal Sembrodo.
Pengukuran dilakukan pada pagi, siang dan
sore hari pada pukul 08.00-10.00, 11.00- 14.00
dan 15.00-17.00 dengan menggunakan standar
Sesuai SNI 7062:2019 yaitu jika luas ruangan
kurang dari 50 m? : jumlah titik pengukuran
dihitung dengan mempertimbangkan bahwa 1
titik pengukuran mewakili area maksimal 3 m2.
Titik pengukuran merupakan titik temu antara
dua garis diagonal panjang dan lebar ruangan..
Tahap kedua yaitu pengamatan langsung
dengan mengamati jumlah lampu dan bukaan
pada setiap ruang perawatan.

Teknik analisis yang digunakan adalah
metode  deskriptif  komparatif  dengan
menggambarkan data data pengukuran yang
dilakukan langsung sesuai dengan keadaan
dilapangan. Proses analisis dengan
mengumpulkan data hasil pengukuran kuat
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cahaya.Setelah data  terkumpul akan
diklasifikasi berdasarkan tingkat kenyamanan
yang sesuai dengan KEPMENKES no.1204 Tahun
2004.

Lokasi penelitian
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Gambar 1. Lokasi RSJD Dr Arif Zainudin
(Sumber: Google Maps, 2021)

Lokasi penelitian terletak di Jalan Ki
Hajar Dewantara no 80 Jebres, Surakarta. RSJD
Zainudin mempunyai luas area 10 Ha lebih dan
luas bangunan 10,067 m? dengan jumlah
kamar 14 ruang dengan daya tampung yang
tersedia sebanyak 295 tempat tidur. Untuk
saat ini ada 4 ruang yang dikhususkan untuk
perawatan pasien covid. Setiap kamar
mempunyai standar kelas pelayanan yang
berbeda — beda. Terdapat 4 standar kelas
pelayanan yaitu Kelas I, Kelas I, Kelas Ill dan
VIP.Dalam penelitian ini hanya 8 dari 14 ruang
yang dapat diteliti yaitu Bangsal Puntadewa,
Bangsal Srikandi, Bangsal Drupadi, Bangsal
Nakula,Bangsal Larasati, Bangsal Krisna,
Bangsal Sena dan Bangsal Sembrodo.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian pengukuran intensitas cahaya
yang disesuaikan dengan KEPMENKES no.1204
Tahun 2004 Tentang Lingkungan Rumah Sakit
dengan standar pencahayaan saat tidak tidur
100-200 lux. Penelitian dilakukan pada 8 ruang
perawatan di RSID dr Arif Zainudin
menghasilkan data sebagai berikut:
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1. Bangsal Puntadewa
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Gambar 2. Denah Bangsal Puntadewa
(Sumber: Penulis, 2021)

Tabel 2. Tingkat kenyamanan Bangsal Puntadewa

PAGI SIANG SORE
R. Tidur 1 - - - - - -
R.Tidur2  435,7 422,7 . 315,7 .
Lux Lux Lux
R. 110,3 96,5 81 Lux
Konsultasi Lux Lux

(Sumber: Penulis, 2021)

Berdasarkan tabel 2 hasil perhitungan
intensitas cahaya menunjukkan bahwa, Ruang
tidur 2 tidak memenuhi standar saat pagi,
siang dan malam hari dan ruang konsultasi
memenubhi standar saat pagi hari namun pada
saat siang dan sore hari tidak memenuhi
standar. Lampu yang digunakan adalah lampu
dengan jenis led dengan daya 14 watt.

2. Bangsal Srikandi
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Gambar 3. Denah Bangsal Srikandi
(Sumber: Penulis, 2021)

Tabel 3. Tingkat kenyamanan Bangsal Srikandi

PAGI SIANG SORE
R. Tidur 1 244,9 63,2 56,1
Lux Lux Lux
R. Tidur 2 129,6 59,16 48,3
Lux Lux Lux
R. 168,4 37,2 67,97
Konsultasi Lux Lux Lux

(Sumber: Penulis, 2021)

Berdasarkan tabel 3 hasil perhitungan
intensitas cahaya menunjukkan bahwa, Ruang
tidur 1 tidak memenuhi standar, saat pagi,



siang dan sore hari. Ruang tidur 2 memenubhi
standar saat pagi hari namun pada siang dan
sore hari tidak memenuhi standar dan ruang
konsultasi memenuhi standar saat pagi hari
namun pada siang dan sore hari tidak
memenuhi standar. Lampu yang digunakan
adalah lampu dengan jenis led dengan daya 14
watt.

3. Bangsal Drupadi
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Gambar 4. Denah Bangsal Drupadi
(Sumber: Penulis, 2021)

Tabel 4. Tingkat kenyamanan Bangsal Drupadi

PAGI SIANG SORE
R. Tidur 1 264 257,3 137,1
Lux Lux Lux
R. Tidur 2 144,1 158,4 158,6
Lux Lux Lux
R. 130,2 97,3 92,5
Konsultasi Lux Lux Lux

(Sumber: Penulis, 2021)

Berdasarkan tabel 4 hasil perhitungan
intensitas cahaya menunjukkan bahwa, Ruang
tidur 1 tidak memenuhi standar saat pagi dan
siang hari namun saat sore hari telah
memenuhi standar, Ruang tidur 2 telah
memenuhi standar dan ruang konsultasi telah
memenuhi standar pada pagi hari namun saat
siang dan sore hari tidak memenuhi standar.
Lampu yang digunakan adalah lampu dengan
jenis led dengan daya 14 .

4. Bangsal Nakula

Gambar 5. Denah Bangsal Nakula
(Sumber: Penulis, 2021)

Fanina Rahma Hayati ; Dhani Mutiari

Tabel 5. Tingkat kenyamanan Bangsal Nakula

PAGI SIANG SORE
R. Tidur 1 306 286,1 85,5
Lux Lux Lux
R. Tidur 2 345,2 402,1 130,2 .
Lux Lux 5
R. 188,3 275 76,5
Konsultasi Lux Lux Lux

(Sumber: Penulis, 2021)

Berdasarkan tabel 5 hasil perhitungan
intensitas cahaya menunjukkan bahwa, Ruang
tidur 1 tidak memenuhi standar, Ruang tidur 2
tidak memenuhi standar pada pagi dan siang
hari namun saat sore hari telah memenuhi
standar dan ruang konsultasi saat pagi hari
telah memenuhi standar namun saat siang dan
sore hari tidak memenuhi standar.Lampu yang
digunakan adalah lampu dengan jenis led
dengan daya 14 watt.

5. Bangsal Larasati
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Gambar 6. Denah Bangsal Larasati
(Sumber: Penulis, 2021)

Tabel 6. Tingkat kenyamanan Bangsal Larasati

PAGI SIANG SORE
R. Tidur 1 98,5 121,3 37,6
Lux Lux Lux
R. Tidur 2 92,8 167,5 37,45
Lux Lux
R. 195,4 111,9 83,41
Konsultasi Lux Lux Lux

(Sumber: Penulis, 2021)

Berdasarkan tabel 6 hasil perhitungan
intensitas cahaya menunjukkan bahwa, Ruang
tidur 1 hanya saat siang hari memenuhi standar
ketika pagi dan sore hari tidak memenuhi
standar, Ruang tidur 2 hanya saat siang hari
memenuhi standar ketika pagi dan sore hari
tidak memenuhi standar dan ruang konsultasi
pada pagi dan siang hari telah memenuhi
standar namun saat sore hari tidak memenuhi
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standar.Lampu yang digunakan adalah lampu
dengan jenis led dengan daya 14 watt.
6. Bangsal Krisna
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Gambar 7. Denah Bangsal Krisna
(Sumber: Penulis, 2021)

Tabel 7. Tingkat kenyamanan Bangsal Krisna

PAGI SIANG SORE
R. Tidur 1 63,85 147 . 42,6
Lux Lux Lux
R. Tidur 2 - - -
R. - - -
Konsultasi

(Sumber: Penulis, 2021)

Berdasarkan tabel 7 hasil perhitungan
intensitas cahaya menunjukkan bahwa, Ruang
tidur 1 memenuhi standar hanya pada siang
hari namun saat pagi dan sore hari tidak
memenuhi standar. Lampu yang digunakan
adalah lampu dengan jenis bohlam pijar
dengan daya 13 watt.

7. Bangsal Sena

Gambar 8. Denah Bangsal Sena
(Sumber: Penulis, 2021)

Tabel 8. Tingkat kenyamanan Bangsal Sena

PAGI SIANG SORE
R. Tidur 1 166,1 164,1 132,8
5 Lux Lux Lux
R. Tidur 2 219,7 430 404
Lux Lux Lux
R. 203,7 172,8 250,5
Konsultasi Lux Lux 8 Lux

(Sumber: Penulis, 2021)
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Berdasarkan tabel 8 hasil perhitungan
intensitas cahaya menunjukkan bahwa, Ruang
tidur 1 memenuhi standar, Ruang tidur 2 tidak
memenuhi standar dan ruang konsultasi
memenuhi standar hanya saat siang hari dan
saat pagi dan sore hari tidak memenuhi
standar. Lampu yang digunakan adalah lampu
dengan jenis bohlam dengan daya 14 watt.

8. Bangsal Sembodro

EAdEEddE] o gl ™ T

Gambar 9. Denah Bangsal Sembodro
(Sumber: Penulis, 2021)

Tabel 9. Tingkat kenyamanan Bangsal Sembodro

PAGI SIANG SORE
R. Tidur 1 96,3 148,1 26,62
Lux 5 Lux

Lux
R. Tidur 2 -

R. 150,9 69,78 71,5
Konsultasi Lux Lux Lux

(Sumber: Penulis, 2021)

Berdasarkan tabel 9 hasil perhitungan
intensitas cahaya menunjukkan bahwa, Ruang
tidur 1 tidak memenuhi standar dan ruang
konsultasi memenuhi standar pada saat pagi
dan siang hari namun saat sore hari tidak
memenuhi standar.Lampu yang digunakan
adalah lampu dengan jenis bohlam dengan
daya 14 watt.

Keterangan:
: Melebihi dari standar
: Kurang dari standar

. : Sesuai dengan standar

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan
yang telah diuraikan menghasilkan data
berdasarkan tingkat kenyamanan sebagai
berikut:



1. PagiHari
Tabel 10. Tingkat Kenyamanan Pada Pagi Hari
Tingkat Kenyamanan
Bangsal Nyaman Tidak Kondisi
Nyaman iklim

Puntadewa
R. Tidur 1 -

R. Tidur 2
R. Konsultasi v

Srikandi
R. Tidur 1 v

R. Tidur 2 v
R. Konsultasi v

Drupadi
R. Tidur 1 v

R. Tidur 2 v
R. Konsultasi v

Nakula
R. Tidur 1 v

R. Tidur 2 v
R. Konsultasi v

Larasati
R. Tidur 1 v

R. Tidur 2 v
R. Konsultasi v

Krisna
R. Tidur 1 v

Sena
R. Tidur 1 v

R. Tidur 2
R. Konsultasi

<

AN

Sembodro
R. Tidur 1 v

R. Tidur 2 - -
R. Konsultasi v
9 13
(Sumber: Penulis, 2021)

Berdasarkan tabel 10 menunjukkan bahwa:

a. Kondisi pada pagi hari menunjukkan
kondisi yang tidak nyaman karena dari
hasil penelitian saat pengukuran
terdapat 9 ruang yang telah memenuhi
standar pencahayaan dan 13 ruang
yang tidak memenuhi standar
pencahayaan.

b. Keadaan iklim saat pagi hari rata - rata
dengan kondisi sebagian berawan.

c. Sumber cahaya yang digunakan di
ruang perawatan adalah cahaya alami
yang berupa sinar matahari dan cahaya
buatan yaitu lampu.

Fanina Rahma Hayati ; Dhani Mutiari

d. Kenyamanan pasien terganggu saat
cahaya yang masuk secara berlebih
dan menyebabkan silau, saat pasien
merasa silau pasien akan merasa
gelisah dan akan menutup jendela atau
mencari tempat yang teduh untuk
menghindari cahaya matahari.

2. Siang Hari

Tabel 11. Tingkat Kenyamanan Pada Siang Hari
Tingkat Kenyamanan
Bangsal Nyaman Tidak Kondisi
Nyaman iklim

Puntadewa

R. Tidur 1 - -

R. Tidur 2
R. ) J
Konsultasi

Srikandi

R. Tidur 1 v

R. Tidur 2 v
R. . v
Konsultasi

Drupadi
R. Tidur 1 v

R. Tidur 2 v

R. ' v
Konsultasi

Nakula

R. Tidur 1 v

R. Tidur 2 v
R. . /
Konsultasi
Larasati

R. Tidur 1

R. Tidur 2
R. ) /

Konsultasi

Krisna

R. Tidur 1 v

Sena

R. Tidur 1 v

R. Tidur 2 v
R. . /

Konsultasi

Sembodro

R. Tidur 1 v

R. Tidur 2 - -
R. /

Konsultasi

<\

AN

8 14

(Sumber: Penulis, 2021)
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Berdasarkan tabel 11 menunjukkan bahwa:

a. Kondisi pada siang hari menunjukkan
kondisi yang tidak nyaman karena dari
hasil penelitian saat pengukuran
terdapat 8 ruang yang telah memenuhi
standar pencahayaan dan 14 ruang
yang tidak memenuhi standar
pencahayaan.

b. Keadaan iklim saat siang hari rata - rata
dengan kondisi sebagian berawan.

c. Sumber cahaya yang digunakan di
ruang perawatan adalah cahaya alami
yang berupa sinar matahari dan cahaya
buatan yaitu lampu.

d. Kenyamanan pasien terganggu saat
cahaya yang masuk secara berlebih
dan menyebabkan silau, saat pasien
merasa silau pasien akan merasa
gelisah dan akan menutup jendela atau
mencari tempat yang teduh untuk
menghindari cahaya matahari.

3. Sore Hari
Tabel 12. Tingkat Kenyamanan Pada Sore Hari
Tingkat Kenyamanan
Bangsal Nyaman Tidak Kondisi
Nyaman Iklim

Puntadewa
R. Tidur 1 - - -

R. Tidur 2
R. Konsultasi

Srikandi
R. Tidur 1

R. Tidur 2
R. Konsultasi

ANENENEEENEN

Drupadi
R. Tidur 1 v

R. Tidur 2 v
R. Konsultasi

Nakula
R. Tidur 1

R. Tidur 2 v
R. Konsultasi

<

<\

Larasati
R. Tidur 1

R. Tidur 2
R. Konsultasi

Krisna
R. Tidur 1

Sena
R. Tidur 1 v

R. Tidur 2 v

AN NE N NN
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R. Konsultasi v

Sembodro

R. Tidur 1 v

R. Tidur 2 - - -
R. Konsultasi v

4 18

(Sumber: Penulis, 2021)

Berdasarkan tabel 12 menunjukkan bahwa:

a. Kondisi pada sore hari menunjukkan
kondisi yang tidak nyaman karena dari
hasil penelitian saat pengukuran
terdapat 4 ruang yang telah memenubhi
standar pencahayaan dan 18 ruang
yang tidak memenuhi standar
pencahayaan.

b. Keadaan iklim saat sore hari rata - rata
dengan kondisi berawan.

c. Sumber cahaya yang digunakan di
ruang perawatan adalah cahaya alami
yang berupa sinar matahari dan cahaya
buatan yaitu lampu.

d. Saat ruangan dengan pencahayaan
kurang pasien akan meminta perawat
untuk menyalakan lampu, karena letak
saklar lampu yang berada di ruang
perawat.

Keterangan:

: Berawan

: Sebagian Berawan

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan pada RSID Dr Arif Zainudin dapat
disimpulkan bahwa ruang perawatan tidak
nyaman karena tidak memenuhi standar
KEPMENKES no.1204 Tahun 2004 tentang
Lingkungan Rumah Sakit dengan standar
pencahayaan saat tidak tidur 100-200 lux. Rata
— Rata pencahayaan pada ruang perawatan
pada pagi dan siang hari melebihi dari standar
pencahayaan dan pada sore hari pencahayaan
kurang dari standar.

Pencahayaan mempengaruhi
kenyamanan pasien jiwa karena saat cahaya
yang masuk kedalam bangsal berlebihan dapat
menyebabkan pasien merasa gelisah dan
mengganggu pasien dalam beristirahat.Tenaga
kesehatan seperti perawat harus



memperhatikan kenyamanan pasien demi
kelancaran pengobatan.

Faktor yang mempengaruhi lebih dan
kurangnya pencahayaan adalah luas ruang
bangsal , jumlah titik lampu, letak dan jumlah
bukaan jendela serta kondisi iklim yang terjadi
saat dilakukannya penelitian. Sumber cahaya
yang digunakan di ruang perawatan adalah
cahaya alami yang berupa sinar matahari dan
cahaya buatan yaitu lampu.
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